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 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas masalah dialektika dalam tafsir Tāj al-Muslimīn min 

Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya Misbah Mustafa. Secara khusus dalam penafsiran 

Q.S. Al-Baqarah ayat 134. Dimana dalam penafsiran tersebut banyak disinggung 

seputar dimensi tahlilan. Tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn 

sendiri lahir dalam konteks tradisi kejawan yang sangat melekat khususnya di 

daerah Rembang atau tanah kelahiran KH. Misbah Mustafa. Proses penggalian 

dialektika dalam tafsir Q.S. Al-Baqarah ayat 134 peneliti menggunakan metode 

analisis deskriptif berbasis kualitatif. Yaitu mendeskripsikan penafsiran Misbah 

Mustafa dan menganalisis dengan kacamata teori dialektika Ali Sodikin. Dialektika 

Ali Sodikin yang mencangkup 3 pilar dialektika antara teks dan konteks. Tahmil 

(adoptive-complement) diartikan sebagai sikap menerima atau membiarkan 

berlakunya sebuah tradisi yang berkembang. Tahrim (destructive) diartikan sebagai 

sikap yang menolak keberlakuan sebuah tradisi masyarakat dan taghyir (adaptive-

reconstructive) diartikan sebagai sikap yang menerima tradisi, tetapi 

memodifikasinya sedemikian rupa sehingga berubah karakter dasarnya.  

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa wujud dialektika tersebut 

diklasifikasikan ke dalam beberapa pola dialektika, yaitu pola adoptive-

complement dan adoptive-reconstruktif. Pola adoptive-complement diartikan 

sebagai sikap apresiatif dan menerima berlakunya tradisi. Sikap ini ditujukkan 

Misbah Mustafa dengan melegitimasi akan sampaikan doa maupun perbuatan amal 

yang dilakukan seseorang dengan ditujukan kepada orang lain termasuk mayit. 

Dimana hal tersebut menjadi dasar pemahaman akan diberlangsungkannya tradisi 

tahlilan. Selanjutnya yakni pola adoptive-reconstruktif yang diartikan sikap 

menerima tradisi akan tetapi memodifikasinya sedemikian rupa sehingga berubah 

karakter dasarnya. Sikap ini ditunjukkan oleh Misbah Mustafa terkait dengan 

merekontruksi pemaknaan bid’ah dan tahlilan. Bid’ah dalam artian umum Misbah 

Mustafa mengklasifikasian menjadi 3 bagian. Pertama, bid’ah i’tiqodiyah yakni 

bid’ah yang berkaitan dengan keyakinan. Kedua, bid’ah i’badiyah yaitu bid’ah 

yang berhubungan dengan urusan peribadahan dan ketiga yakni bid’ah a’diyah 

yakbi bid’ah yang berhubungan dengan adat maupun kebiasaan. Baginya kecuali 

bid’ah i’tiqodiyah itu masih diperbolehkan selama tujuannya ada ukhrawiyah 

bukan duniawiyah. Merujuk para meter pembagian bd’ah tersebut Misbah 

Musthafa mengatakan bahwa tahlilan jika dilakukan dengan cara yang benar bukan 

termasuk bid’ah i’tiqodiyah. Sedangkan letak kertiknya adalah terdapat hal-hal 

dalam dimensi tahlilan yang masuk kepada keyakinan, seperti ketika meyakini jika 

tahlilan tidak dilakukan pada hari-hari tertentu maka dianggap tidak sah. karena 

baginya hal semacam ini masuk pada ranah bid’ah i’tiqodiyah, yang artinya tidak 

diperbolehkan. Betatapun demikian, peneliti juga membaca bahwa sebetulnya 

beberapa kritik sistematis yang telah beliau tunjukan adalah bentuk tauhidisasi dari 

sebuah tradisi tahlilan agar sesuai dengan ruh qur’ani. 

Kata kunci: dialektika, penafsiran Q.S. Al-Baqarah:134, tahlilan, Tāj al-Muslimīn 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

محمد اشرف  د الله الذّي انعم علينا بنعمة الايمان والاسلام والصّلاة والسّلام علىالحم

 الانام.

 اشهد ان لااله الّاالله وحده لاشريك له واشهد انّ محمّدا عبده ورسوله.

 اللهّمّ صلّ وسلمّ وبارك على سيدّنا محمّد وعلى آل سيدّنا محمّد.

 أمّا بعد.

Atar Rahmat dan Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

sebagai karya sederhana yang berjudul “Dialektika Tradisi Jawa Dan Tafsir Al-

Qur’an: Studi atas Penafsiran Q.S. Al-Baqarah 134 dalam Kitab Tafsir Tāj al-

Muslimīn karya KH. Misbah Mustafa”. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini 

tidak terlepas dari kekurangan, kekeliruan atau kesalahan dan bahkan belum 

mendekati kata sempurna. Oleh sebab itu, penulis dengan senang hati pasca 

penulisan skripsi ini dapat muncul berbagai kritik dan saran yang membangun, 

sehingga penulis bisa terus belajar, berinovasi dan sebagai bentuk motivasi agar 

terus berkarya. 

Penulisan skripsi ini bisa diselesaikan tentu tidak terlepas dari perantara 

do’a, dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, dengan segala 

kerendahan hati dan penuh rasa hormat. Pada kesempatan ini izinkan penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT. yang telah mencurahkan Rahmat dan Hidayah-Nya 

sehingga penulis bisa menyelesaikan penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kajian tafsir di Nusantara menjadi bagian dari produk budaya yang 

terus berkembang dan muncul dari proses dialektika antara teks penafsiran 

Al-Qur’an dengan problematika sosial yang ada di masyarakat. 

Sebagaimana Tafsir Nusantara, ia merupakan hasil produk dari para 

mufassir yang berada dalam konteks ke-Indonesiaan.1  Perkembangan tafsir 

dalam wilayah Nusantara dibuktikan dengan adanya pembahasalokalan Al-

Qur’an ke dalam bahasa lokal Nusantara. Hal tersebut juga berkaitan dengan 

vernakularisasi Al-Qur’an baik secara lisan maupun tulisan yang hampir 

berkembang di seluruh wilayah Nusantara.2 

Dalam dinamika penulisan tafsir Al-Qur’an yang menggunakan 

bahasa lokal terutama bahasa Jawa merupakan fenomena yang penting 

dikaji.3 Karena selain lokalitas dan penulisan tafsirnya, kitab ini banyak 

memuat tentang kebudayaan lokal yang menarik untuk diteliti. Seperti 

halnya yang akan diteliti oleh penulis yaitu tentang kebudayaan yang 

                                                           
1 M. Sultan Latif. “Epistemologi tafsir Al-Qur’an : sumber dan metodologi tafsir al-

Maunah”.  (Yogyakarta: Truss Media Grafika, 2021), hlm. 4 

 2 Jajang A Rohmana, Kajian Al-Qur’an   di Tatar Sunda. Jurnal Suhuf: Jurnal Kajian Al-

Qur’an, Vol. 6 No.2, 2013. 

3 Vina Hidayatul Mufidah. “Tafsir Al-Qur’an sebagai kritik sosial (Studi Terhadap Tafsir 

Tāj al-muslimīn min kalāmi rabbi al-‘ālamīn Karya KH Misbah Mustafa).” (PTIQ Jakarta, 2020), 

hlm. 1 
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bercorak tafsir Al-Qur’an di mana penulis memilih kitab tafsir lokal  

berbahasa Jawa karya Misbah Mustafa yang memiliki keunikan dalam 

menafsirkan Al-Qur’an. 

Kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn 

merupakan kitab tafsir lokal berbahasa Jawa yang ditulis oleh Misbah 

Mustafa setelah menulis kitab tafsir al-Iklil fi Ma’ani Tanzil. Kitab tafsir ini 

ditulis Misbah Mustafa sebagai bentuk ketidakpuasannya terhadap penerbit 

yang telah mengeliminasi beberapa isi dari kitab tafsir pertamanya tanpa 

seizin beliau. Misbah Mustafa merupakan seorang mufassir yang berasal 

dari Rembang. Kitab ini memiliki keunikan tersendiri di dalam menafsikan 

teks Al-Qur’an terutama pada ayat-ayat yang berhubungan dengan realitas 

sosial. Seperti isu gender, isu praksis keagamaan, dan isu pengobatan yang 

berkembang pada masyarakat Jawa. Dengan alasan inilah, kemudian 

peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana pola dialektika 

tafsir Al-Qur’an dan budaya lokal yakni tradisi tahlilan dalam kitab tafsir 

Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya Misbah Mustafa.  

Dialektika antara budaya dengan teks Al-Qur’an, menjadi salah satu 

proses untuk menelaah keterkaitan antara teks Al-Qur’an dengan budaya 

lokal yang berkembang terutama pada masyarakat Jawa. Dalam kasus ini, 

penulis menggunakan dialektika tafsir Al-Qur’an dan budaya lokal sebagai 

kacamata untuk melihat sejauh mana hubungan antara tafsir Al-Qur’an 

dengan tradisi tahlilan yang terdapat dalam penafsiran kitab tafsir Tāj al-

Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya Misbah Mustafa. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang permasalahan di atas, pokok 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Q.S. al-Baqarah: 134 dalam kitab tafsir Tāj al-

Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya KH. Misbah Mustafa ? 

2. Bagaimana pola dialektika teks tafsir dan tradisi Jawa dalam kitab tafsir 

Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya KH. Misbah 

Mustafa ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji penafsiran Q.S. al-Baqarah: 134 dalam kitab tafsir Tāj 

al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya KH. Misbah Mustafa. 

2. Untuk mengkali pola dialektika teks tafsir dan tradisi Jawa dalam kitab 

tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya KH. Misbah 

Mustafa. 

Dalam sebuah penelitian, seyogyanya memberikan sumbangsih 

yang berguna untuk penelitian yang selanjutnya. Adapun kegunaan 

penelitian ini dapat berupa kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.  
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Secara teoritis, penelitian ini diharapan dapat memberikan 

sumbangan ilmiah dalam khazanah intelektual Islam, khususnya dalam 

bidang tafsir Al-Qur’an yang ditulis oleh para mufassir Nusantara.  

Secara praktis, sebagai motivasi untuk penelitian yang serupa yang 

berhubungan dengan interrelasi budaya tafsir Al-Qur’an, dan dapat 

menambah wawasan, pemahaman kepada masyarakat islam dari hasil 

penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan penelitian selanjutnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setiap penelitian yang dilakukan memerlukan penelusuran-

penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Hal 

ini dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan tidak mengulang penelitian 

sebelumnya. Terdapat banyak kajian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang sudah ada sebelumnya, dapat dipaparkan sebagai berikut: 

Ali Sodikin menulis buku, Antropologi Al-Qur’an. Penelitian ini 

menjelaskan dengan rinci terkait letak keautentikan Al-Qur’an saat 

bersinggungan dengan budaya manusia, kondisi masyarakat Arab pra-

Islam. Dalam menemukan pola dialektika antara teks Al-Qur’an dan 

Budaya Lokal dijelaskan beberapa pola diantara yakni, tahmil (adoptive-

complement) diartikan sebagai sikap menerima atau membiarkan 

berlakunya sebuah tradisi yang berkembang. Tahrim (destructive) diartikan 

sebagai sikap yang menolak keberlakuan sebuah tradisi masyarakat dan 

taghyir (adaptive-reconstructive) diartikan sebagai sikap yang menerima 
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tradisi, tetapi memodifikasinya sedemikian rupa sehingga berubah karakter 

dasarnya 4 

Tesis Alfin Nuri Azriani yang berjudul “Inter Relasi Al-Qur’an dan 

Budaya dalam Tafsir al-Ibriz Karya Bisri Mustafa”. Penelitian ini 

menunjukan keterkaitan yang terjadi antara Al-Qur’an dan budaya Jawa 

dalam tafsir al-Ibriz dengan menunjukan tiga pola analisis. Diantaranya 

yakni pola adaptasi, pola integrasi dan pola negosiasi.5 

Tesis Muhammad Baihaqi Fadhlil Wafi yang berjudul “Interelasi 

Al-Qur’an dan Budaya dalam Tafsir Al-Qur’an Poestaka Hadi karya Ki 

Bagoes Hadikoesoema. Penelitian ini menunjukkan nilai budaya Jawa yang 

terdapat dalam kitab tafsir Poestaka Hadi memiliki keterkaitan dengan 

eksistensi manusia sebagai makhluk Tuhan, individu, dan anggota 

masyarakat. Penafsiran yang dilakukan Hadikoesoema dalam Tafsir 

Poestaka Hadi dinilai memiliki penyesuaian dengan kebutuhan masyarakat 

serta tuntunan perkembangan yang senantiasa adanya perubahan.6 

Skripsi yang membahas terkait kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min 

Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn diantaranya adalah skripsi yang ditulis oleh Kuni 

Muyassaroh yang berjudul “Aspek Lokalitas Tafsir Tāj al-Muslimīn min 

                                                           
 4 Ali Sodikin, “Antropologi Al-Qur’an : Model Dialektika Wahyu dan Budaya.” 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2008), hlm. 116 

5 Alfin Nuri Azriani “Inter Relasi Al-Qur’an  dan Budaya dalam Tafsir al-Ibriz Karya Bisri 

Mustafa”, Tesis Fakultas Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2020. 

6 Muhammad Baihaqi Fadhlil Wafi “Interelasi Al-Qur’an  dan Budaya dalam Tafsir al-

Qur’ān  Poestaka Hadi karya Ki Bagoes Hadikoesoema”, Tesis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga, 2022. 
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Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya KH. Misbah Mustafa”. Skripsi ini 

membahas latar belakang penyusunan tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi 

Rabbi al-‘Ālamīn serta bentuk lokalitas dari tafsir Tāj al-Muslimīn min 

Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn.7 

Skripsi yang ditulis oleh Aflakha Santi Cholifatuzzahro yang 

berjudul “Okutisme perspektif Misbah Mustafa (Telaah Interpretasi 

Terhadap Q.S. Al-Baqarah: 102-103 dalam Kitab Tafsir Tāj al-muslimīn)”. 

Skripsi ini membahas bagaimana penafsiran KH. Misbah Mustafa tentang 

okultisme dalam Q.S. Al-Baqarah: 102-103 dalam kitab tafsir Tāj al-

Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn serta pendekatan yang digunakan 

KH. Misbah Mustafa dalam menafsirkan Q.S. Al-Baqarah: 102-103 dalam 

kitab Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn.8 

Skripsi yang ditulis oleh Wiwin Handayani yang berjudul 

“Penggunaan Pengeras Suara dalam Al-Qur’an (Telaah Pemikiran Misbah 

Mustafa terhadap Q.S. Al-Baqarah 186 dalam kitab Tāj al-muslimīn)”. 

Skripsi ini membahas penafsiran KH Misbah Mustafa terhadap Q.S. Al-

Baqarah ayat 186 serta pendekatan yang beliau gunakan dalam menafsirkan 

                                                           
7 Kuni Muyassaroh “Aspek Lokalitas Tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn 

karya KH. Misbah Mustafa”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Salatiga, 2019. 

8 Aflakha Santi Cholifatuzzahro, “Okutisme perspektif Misbah Mustafa: Telaah 

Interpretasi Terhadap Q.S. Al-Baqarah: 102-103 dalam Kitab Tafsir Tāj al-muslimīn”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020. 
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Q.S. Al-Baqarah ayat 186 dalam kitab Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi 

al-‘Ālamīn.9 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Islahul Anam yang berjudul 

“Rekontekstualisasi Penafsiran Sihir dalam Tafsir Tāj al-Muslimīn karya 

Misbah Mustafa (Perspektif Hermeneutika Jorge Gracia)”. Skripsi ini 

membahas penafsiran Misbah Mustafa terhadap ayat sihir dalam kitab 

tafsirnya Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn serta 

merekontekstualisasi penafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap sihir dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika Jorge Gracia.10 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Hakim Amrullah yang berjudul 

“Riwayat Isrāiliyat dalam tafsir Tāj al-Muslimīn karya Misbah Musthofa”. 

Skripsi ini membahas terkait pandangan KH. Misbah Mustafa tentang 

Riwayat Isrāiliyat dalam Tafsir Tāj al-Muslimīn dan menjabarkan tentang 

fungsi Isrāiliyat dalam kitab Tafsīr Tāj al-Muslimīn.11 

Skripsi yang ditulis oleh Ilya Syafa’atun Ni’mah yang berjudul 

“Tafsir Al-Qur’an dan Kritik Sosial: Studi Terhadap tafsīr Tāj al-muslimīn 

karya Misbah Mustafa”. Skripsi ini membahas metode penafsiran yang 

diaplikasikan KH. Misbah Mustafa dalam tafsir Tāj al-Muslimīn min 

                                                           
9 Wiwin Handayani, “Penggunaan Pengeras Suara dalam Al-Qur’an : Telaah Pemikiran 

Misbah Mustafa terhadap Q.S. Al-Baqarah 186 dalam kitab Tāj al-muslimīn”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019. 

10 Muhammad Islahul Anam, “Rekontekstualisasi Penafsiran Sihir dalam tafsir Tāj al-

muslimīn karya Misbah Mustafa: Perspektif Hermeneutika Jorge Gracia”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2022. 

11 Ahmad Hakim Amrullah, “Riwayat Isrāiliyat dalam tafsir Tāj al-muslimīn karya Misbah 

Musthofa”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019. 
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Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn serta dialektika KH. Misbah Mustafa dengan 

Realitas Sosial Politik dalam tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-

‘Ālamīn.12 

Terdapat pula tesis yang membahas kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min 

Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn yakni seperti yang ditulis oleh Abd. Wakid 

dengan judul “Interpretasi Ayat-Ayat Kalam dalam tafsir Tāj al-Muslimīn 

karya KH. Misbah al-Mustafa”. Tesis ini membahas interpretasi KH. 

Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat kalam serta manhaj penafsiran KH. 

Misbah Mustafa dalam menafsirkan ayat-ayat kalam dalam kitab tafsir Tāj 

al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn.13 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap kitab tafsir 

Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya Misbah Mustafa, 

belum ada penelitian yang membahas lebih dalam mengenai dialektika 

antara  tafsir Al-Qur’an  dan budaya Jawa dalam kitab tafsir Tāj al-Muslimīn 

min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn karya Misbah Mustafa. 

 

E. Kerangka Teori 

Tafsir Nusantara merupakan kegiatan penafsiran yang 

menggunakan simbol, bahasa dan dialek lokal Nusantara. Azyurmadi Azra, 

mengganggap bahwa Nusantara adalah gambaran dari kepulauan yang 

                                                           
12 Ilya Syafa’atun Ni’mah, “Tafsir al-Qur’ān  dan Kritik Sosial: Studi Terhadap tafsīr Tāj 

al-muslimīn karya Misbah Mustafa”, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018. 

13 Abd. Wakid, “Interpretasi Ayat-Ayat Kalam dalam tafsīr Tāj al-muslimīn karya KH. 

Misbah Al-Mustafa”, Tesis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019. 
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mencakup kawasan-kawasan di Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Filipina, Brunei Darussalam, Thailand dan Singapura. Namun 

pada perkembangannya istilah Nusantara banyak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia bahkan menjadi identitas tersendiri.14 

Dalam memahami pengertian dari kebudayaan dapat melihat 

penjelasan sebagaimana dijelaskan oleh E.B. Taylor, kebudayaan 

merupakan sesuatu yang bersifat kompleks yang mencangkup pengetahuan, 

kepercayaan, moral, hukum adat istiadat, kesenian, dan kemampuan-

kemampuan lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat.15 

Dalam menganalisis dialektika antara Al-Qur’an  dan budaya, Ali 

Sodikin dalam bukunya Antropologi Al-Qur’an  menentukan 3 model pola 

dialektika, yakni: 

1. Tahmil (adoptive-complement) diartikan sebagai sikap menerima atau 

membiarkan berlakunya sebuah tradisi yang berkembang. Sikap ini 

ditunjukkan dengan adanya pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an  

yang menerima dan melanjutkan keberadaan tradisi tersebut. Dalam hal 

ini, Al-Qur’an  menghargai dan menghormati kontinuitas budaya, sambil 

memberikan panduan dan penyempurnaan untuk mengarahkan umat 

Muslim dalam berpraktik secara sesuai dengan ajaran Islam. 

                                                           
14 Ahmad Zaiyadi, “Lokalitas Tafsir Nusantara: Dinamika Studi Al-Qur’an  di Indonesia,” 

Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an  dan Hadis (7 Agustus 2018) 

15 Mundzirin Yusuf, dkk. Islam dan Budaya Lokal. (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN 

Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 8 
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2. Tahrim (destructive) diartikan sebagai sikap yang menolak keberlakuan 

sebuah tradisi yang beerkembang dalam masyarakat. Sikap ini 

ditunjukkan dengan adanya ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

pelarangan terhadap suatu kebiasaaan atau tradisi.  

3. Taghyir (adaptive-reconstructive) diartikan sebagai sikap yang 

menerima tradisi, tetapi memodifikasinya sedemikian rupa sehingga 

berubah karakter dasarnya. Al-Qur’an  tetap menggunakan simbol atau 

pranata sosial yang ada, namun keberlakukannya disesuaikan dengan 

welstaanschauung ajaran islam, sehingga karakter aslinya berubah. Al-

Qur’an mentransformasikan nilai-nilainya ke dalam tradisi yang ada 

dengan cara menambah beberapa ketentuan dalam tradisi tersebut.16 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library 

research), karena sumber data yang diperoleh merupakan data tertulis. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif. Dikatakan kualitatif 

karena penelitian ini hendak menganalisis secara mendalam dialektika Al-

Qur’an  dan tradisi Jawa dalam kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi 

Rabbi al-‘Ālamīn Sumber data dikategorikan menjadi dua kategori, yakni 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini 

                                                           
16 Ali Sodikin, Antropologi Al-Qur’an : model dialektika wahyu dan budaya (Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2008), hlm. 116 



11 
 

 
 

yakni kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn. Sedangkan 

sumber sekunder penelitian ini adalah sumber data tertulis lainnya yang 

memang relevan dengan tema penelitian ini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penulisan skripsi 

ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, dapat berupa tulisan, gambar maupun karya 

monumental dari seseorang. Dengan Teknik ini, penulis mengumpulkan 

literatur-literatur yang mengkaji masalah-masalah budaya Jawa, kitab tafsir 

Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn maupun tokoh KH. Misbah 

Mustafa. Hal ini diperlukan untuk menggali data dan informasi sebanyak-

banyaknya guna menjawab rumusan masalah. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

content analysis atau teknik analisis isi. Teknik ini merupakan analisis 

ilmiah tentang isi pesan atau komunikasi yang ada, terkait dengan data-data, 

kemudian dianalisis sesuai dengan materi yang dibahas.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

dengan pendekatan antropologi. Dalam kajian antropologi, kebudayaan 

diartikan sebagai keseluruhan cara hidup yang khas dengan penekanan pada 

pengalaman sehari-hari. Makna sehari-hari meliputi nilai (ideal abstrak), 

norma (prinsip atau aturan yang pasti), dan benda-benda material/ simbolis. 

Makna tersebut kemudian dihasilkan oleh kolektivitas dan bukan oleh 
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individu, sehingga konsep kebudayaan mengacu pada makna Bersama-

sama.17 Budaya dalam penelitian ini adalah adat atau tradisi yang menjadi 

latar belakang penulis kitab tafsir, yakni masyarakat Jawa. 

Langkah strategi yang digunakan dalam mengembangkan penelitian 

ini yakni tahap pembacaan, penelusuran, dan refleksi data pengalaman 

sehingga menggambarkan kemungkinan satuan dan hubungan tertentu. 

Kemudian peneliti menandai dan menyaring data yang relevan dengan 

tujuan penenlitian. Pada tahap selanjutnya peneliti mengadakan pemaknaan 

berdasarkan ciri hubungan makna dalam hubungannya dengan fakta yang 

diacu sebagaimana terdapat dalam dunia pengalaman peneliti. 

Secara teoritis penelitian ini menggunakan kacamata dialektika 

antara tafsir Al-Qur’an  dan budaya lokal Jawa. Sebagaimana dijelaskan 

dalam kerangka teori bahwa dialektika tersebut memiliki beberapa aspek 

yaitu: Pertama, tahmil (adoptive-complement) diartikan sebagai sikap 

menerima atau membiarkan berlakunya sebuah tradisi yang berkembang. 

Kedua, tahrim (destructive) diartikan sebagai sikap yang menolak 

keberlakuan sebuah tradisi masyarakat. Dan ketiga, taghyir (adaptive-

reconstructive) diartikan sebagai sikap yang menerima tradisi, tetapi 

memodifikasinya sedemikian rupa sehingga berubah karakter dasarnya 

Dengan ketiga kerangka ini akan digunakan oleh peneliti untuk melihat 

bagaimana pola dialektika antara tafsir Al-Qur’an  dan budaya lokal Jawa 

                                                           
17 Ali Sodikin, Antropologi Al-Qur’ān : model dialektika wahyu dan budaya (Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2008), hlm. 5 
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yakni tradisi tahlilan  dalam kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi 

al-‘Ālamīn. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini menjadi terarah dan 

sitematis, penulis Menyusun sistematika pembahan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

penulis memilih judul Dialektika Tradisi Jawa Dan Tafsir Al-Qur’an: Studi 

atas Penafsiran Q.S. Al-Baqarah 134 dalam Kitab Tafsir Tāj al-Muslimīn 

karya KH. Misbah Mustafa, selanjutnya membahas tentang rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas mengenai dialektika dan gambaran umum 

kebudayaan Jawa sebagai landasan teori yang digunakan penulis untuk 

menganalisa jawaban dari rumusan masalah. 

Bab ketiga, berisi pembahasan khusus mengenai biografi Misbah 

Mustafa dan kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn. 

Pembahasan mengenai biografi KH. Misbah Mustafa mencangkup Riwayat 

hidup, latar belakang Pendidikan, karir, dan karya-karya yang dikarangnya. 

Sedangkan pembahasan kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-

‘Ālamīn. mencangkup latar belakang penulisan, sistematika penulisan, 

metode penafsiran, dan corak penafsiran. 
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Bab keempat, berisi tentang penjelasan mengenai penafsiran KH. 

Misbah Mustafa dalam kitab tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-

‘Ālamīn, Analisis mengenai pola dialektika antara penafsiran KH. Misbah 

Mustafa dalam kitab tafsir Tāj al-Muslimīn terutama pada Q.S. Al-Baqarah 

ayat 134 dengan tradisi Jawa. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 

uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penelitian. Bahasan ini 

sebagai jawaban dari masalah yang diajukan dalam rumusan masalah.



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Misbah Mustafa dalam menafsirkan Q.S. 2:134 menjelaskan secara runtut 

dan terprinci termasuk perdebatan-perdebatan seputar ditermianya doa dan sedekah 

yang diberikan kepada mayit. Beliau mengambil sikap bahwa mendokan dan 

bersedekah kepada mayit adalah sah-sah saja dan pasti akan sampai. Selanjutnya 

dalam tafsirnya juga menjelaskan tentang pembagian bid’ah yaitu bid’ah 

i’tiqadiyah dan bid’ah haliyah. Baru kemudian menuju kepada pembahasan seputar 

hukum dan makna substansi tahlilan. 

 Dialektika tafsir al-qur’ān  dan budaya Jawa dalam tafsir Tāj al-Muslimīn 

min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn merupakan proses pergumulan antara penafsiran 

terhadap ayat al-qur’ān dengan warisan budaya Jawa yang mempengaruhi 

pengarang dan kondisi sosial-budaya Jawa yang melingkupinya. Dalam 

pembahasan ini tampak bahwa budaya dan tradisi Jawa yang diperbincangkan 

dalam tafsir Tāj al-Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn yakni tradisi tahlilan. 

Fenomena memperbincangkan terkait budaya dan tradisi Jawa tersebut menjadi 

bukti bahwa adanya dialektika antara upaya mengaktualisasikan nilai-nilai al-

qur’an dengan budaya dan tradisi Jawa tempat karya tafsir Tāj al-Muslimīn 

diproduksi. Wujud dialektika tersebut diklasifikasikan ke dalam beberapa pola 

dialektika, yaitu pola adoptive-complement dan adoptive-reconstruktif. Pola 

adoptive-complement diartikan sebagai sikap apresiatif dan menerima berlakunya 

tradisi. Sikap ini ditujukkan Misbah Mustafa dengan melegitimasi akan sampaikan 
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doa maupun perbuatan amal yang dilakukan seseorang dengan ditujukan kepada 

orang lain termasuk mayit. Dimana hal tersebut menjadi dasar pemahaman akan 

diberlangsungkannya tradisi tahlilan. Selanjutnya yakni pola adoptive-reconstruktif 

yang diartikan sikap menerima tradisi akan tetapi memodifikasinya sedemikian 

rupa sehingga berubah karakter dasarnya. Sikap ini ditunjukkan oleh Misbah 

Mustafa terkait dengan merekontruksi pemaknaan bid’ah dan tahlilan. Bid’ah 

dalam artian umum Misbah Mustafa mengklasifikasian menjadi 3 bagian. Pertama, 

bid’ah i’tiqodiyah yakni bid’ah yang berkaitan dengan keyakinan. Kedua, bid’ah 

i’badiyah yaitu bid’ah yang berhubungan dengan urusan peribadahan dan ketiga 

yakni bid’ah a’diyah yakbi bid’ah yang berhubungan dengan adat maupun 

kebiasaan. Baginya kecuali bid’ah i’tiqodiyah itu masih diperbolehkan selama 

tujuannya ada ukhrawiyah bukan duniawiyah. Merujuk para meter pembagian 

bd’ah tersebut Misbah Musthafa mengatakan bahwa tahlilan jika dilakukan dengan 

cara yang benar bukan termasuk bid’ah i’tiqodiyah. Sedangkan letak kertiknya 

adalah terdapat hal-hal dalam dimensi tahlilan yang masuk kepada keyakinan, 

seperti ketika meyakini jika tahlilan tidak dilakukan pada hari-hari tertentu maka 

dianggap tidak sah. karena baginya hal semacam ini masuk pada ranah bid’ah 

i’tiqodiyah, yang artinya tidak diperbolehkan. Betatapun demikian, peneliti juga 

membaca bahwa sebetulnya beberapa kritik sistematis yang telah beliau tunjukan 

adalah bentuk tauhidisasi dari sebuah tradisi tahlilan agar sesuai dengan ruh qur’ani. 
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B. Saran 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Tentunya masih terdapat banyak aspek yang dapat diteliti dan dikaji. Dengan 

demikian, diharapkan ada penelitian selanjutnya yang dapat mengkaji secara 

spesifik dan mendetail terkait pemikiran Misbah Mustafa dalam kitab tafsir Tāj al-

Muslimīn min Kalāmi Rabbi al-‘Ālamīn .  
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